[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB IlI

PEMBAHASAN

3.1. Gambaran Umum

Dalam perancangan buku mengenai panduan solo traveling ini, penulis
mengumpulkan data dengan melakukan pengumpulan informasi mengenai solo
traveling dari beberapa buku dan juga melakukan wawancara dengan solo traveler.
Untuk pemenuhan dan verifikasi konten buku, penulis melakukan empat kali
wawancara, yang pertama dengan Ibu Siwi Piranti selaku supervisor content
division di website pegipegi.com, dan tiga orang solo traveler lain yang sudah
pernah melakukan solo traveling tetapi tidak secara terus-menerus. Ketiga orang ini
yaitu Edward Prastanto yang mempunyai profesi sebagai barista, Valeria Tiffany
yang mempunyai profesi sebagai student counselor, serta Nita yang masih duduk
di bangku kuliah. Penulis melakukan wawancara dengan tiga orang solo traveler
dari berbagai profesi dengan tujuan agar bisa mengetahui pengalaman pertama

mereka saat melakukan solo traveling.

3.2. Wawancara dengan Solo Traveler Aktif

Penulis melakukan wawancara dengan Ibu Siwi Piranti, selaku supervisor content
division di website pegipegi.com, salah satu travel agent online ternama di
Indonesia. la juga merupakan seorang solo traveler wanita. Penulis melakukan
wawancara di kantor pegipegi.com yang terletak di daerah Kebon Jeruk Jakarta
pada tanggal 7 April 2016 pukul 10.15 hingga pukul 11.00. Kegiatan wawancara
ini bertujuan untuk memverifikasi data-data yang telah penulis kumpulkan dari

beberapa sumber buku mengenai solo traveling.
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Gambar 3.1 Penulis bersama dengan Ibu Siwi Piranti

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

3.2.1 Hasil wawancara
Hampir semua data yang penulis kumpulkan dari beberapa sumber buku dibenarkan
oleh Ibu Siwi. Menurut Ibu Siwi, saat ini solo traveler masih didominasi oleh laki-
laki. Agar solo traveling dapat berjalan dengan baik, persiapan harus dilakukan
dengan matang. Melakukan riset sebelum bepergian sangatlah penting. Mencari
info-info lewat komunitas juga sangat direkomendasikan, selain pengetahuan
tentang suatu destinasi wisata bertambah, bisa juga menambah teman baru.
Menurut Ibu Siwi, Mempelajari budaya lokal destinasi yang akan dikunjungi juga
sangatlah penting.

la juga menambahkan beberapa tips saat sebelum perjalanan yaitu tips
packing, seperti pentingnya membawa dry bag untuk baju-baju yang basah sehabis

berwisata di pantai atau berenang, pemanfaatan shower cap untuk membungkus
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sepatu agar tidak mengotori baju bersih di dalam tas, baju sebaiknya dirapikan
dengan digulung agar tidak memakan banyak tempat, wadah kacamata bisa dipakai
sebagai tempat charger, pentingnya membawa sealed plastic bag dan survival kit
seperti alat jahit serta travel medical Kit.

Dalam memilih akomodasi, jika ingin menghemat biaya, adanya komunitas
seperti couchsurfing bisa membantu. Ibu Siwi menambahkan untuk memilih tempat
couchsurfing yang aman, usahakan memilih tempat yang punya review positif yang
banyak sehingga lebih terjamin. Adanya komunitas seperti komunitas nebengers
juga bisa menjadi alternatif untuk menghemat biaya perjalanan selama di destinasi.
Jika menggunakan fasilitas transportasi publik, perhatikan dan simpan jadwalnya,
sehingga resiko tertinggal dan salah arah tidak terjadi.

Menurut Ibu Siwi, sebaiknya solo traveler yang masih pemula memilih
destinasi yang masyarakatnya majemuk, bahasanya familiar seperti dalam negeri,
akses transportasinya mudah, ramah pejalan kaki dan penduduknya heterogen.
Umumnya kota-kota besar di Indonesia khususnya pulau jawa sudah memenuhi
syarat tersebut. lbu Siwi menambahkan kota-kota di Indonesia yang la
rekomendasikan untuk para solo traveler adalah Jogja, Malang dan Solo. Untuk
kota di luar Pulau Jawa, la merekomendasikan untuk berkunjung ke Makassar,
Medan dan Bali. Untuk destinasi mancanegara, Ibu Siwi Piranti merekomendasikan
seperti yang ada dalam website pegipegi.com, yaitu negara Singapura, Thailand,

Korea Selatan, Islandia, dan Irlandia.
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Selain itu Ibu Siwi juga berpendapat bahwa informasi mengenai solo travel
sudah banyak namun belum terstruktur, sama seperti permasalahan yang diangkat

oleh penulis.

3.2.2 Kesimpulan Hasil Wawancara

Dari wawancara yang dilakukan penulis dengan Ibu Siwi Piranti, penulis dapat
menyimpulkan bahwa, seorang calon solo traveler harus melakukan reset terlebih
dahulu tentang destinasinya, mulai dari akomodasi, transportasi dan budayanya.
Dalam pemilihan destinasi, kota-kota besar dengan infrastruktur yang sudah
memadai lebih direkomendasikan. Kemudian keberadaan informasi mengenai solo
traveling yang terstruktur seperti buku, juga dibutuhkan agar informasi yang

dibutuhkan oleh solo traveler bisa dicari dengan lebih mudah.

3.3.  Wawancara dengan Solo Traveler dari Berbagai Profesi

Gambar 3.2 Penulis bersama dengan Nita

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)
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Penulis melakukan wawancara dengan Nita, yang merupakan seorang mahasiswi.
Penulis melakukan wawancara di Kantin Universitas Multimedia Nusantara yang
terletak di daerah Gading Serpong, Tangerang pada tanggal 26 April 2016.
Kegiatan wawancara ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman Nita melakukan

solo traveling pertamanya di negara Filipina.

Gambar 3.3 Penulis bersama dengan Tiffany

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

Selain Nita, penulis juga melakukan wawancara dengan Tiffany, seorang
student counselor. Penulis melakukan wawancara di Asagao Coffee House yang
terletak di daerah Gading Serpong, Tangerang pada tanggal 25 April 2016.
Kegiatan wawancara ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman Tiffany saat

melakukan solo traveling pertamanya di London dan sekitarnya.

Narasumber terakhir yang diwawancarai oleh penulis adalah Edward,
seorang barista. Penulis melakukan wawancara di Tanamera Coffee, Gading

Serpong Tangerang pada tanggal 28 April 2016. Kegiatan wawancara ini bertujuan
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untuk mengetahui pengalaman Edward saat melakukan solo traveling pertamanya

di Bali.

Gambar 3.4 Penulis bersama dengan Edward

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

3.3.1 Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara dengan Nita, 1a menceritakan bahwa pengalaman pertama
solo traveling didapat dengan mengikuti organisasi AISEC di kampusnya. la
terpilih menjadi salah satu exchange participant di Filipina tepatnya di Quezon City
yang merupakan salah satu kota tersibuk di Filipina. Selama 6 minggu la menjalani
kegiatan dengan orang-orang yang baru dikenalnya, yaitu exchange participant
lainnya dari berbagai negara seperti Sri Lanka, Irak, dan Jepang. la juga mengajar
anak-anak seumuran SD di Taguig City. Nita menceritakan bahwa pada awalnya,
sesampainya di Filipina, la dijemput oleh panitia AISEC dan diperkenalkan dengan
transportasi publik disana. Setelah itu, hari-hari berikutnya la sering jalan-jalan
sendirian sambil melihat peta sesekali ataupun diajak mengunjungi tempat-tempat

unik maupun merasakan hiburan malam oleh exchange participant lainnya. Untuk
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proses adaptasi di Filipina tidak terlalu sulit, karena budaya yang hampir sama dan
bahasa kedua yang digunakan adalah Inggris. Saran dari Nita untuk solo traveler
lainnya, adalah untuk mereka yang beragama Muslim, perhatikan dan ketahui
tempat makan halal, selain itu saat bepergian sebaiknya menggunakan ransel agar
tidak membebani saat harus berjalan jauh, dan biasakan untuk tidak menggunakan

handphone atau gadget lain saat berada di transportasi publik.

Wawancara selanjutnya adalah dengan Tiffany. Sebelumnya, Tiffany belum
pernah melakukan solo traveling, baru saat la mendapatkan jadwal untuk
melakukan urusan pekerjaan sendiri di London ia akhirnya bisa sekaligus mencoba
bagaimana menjadi solo traveler di kota yang belum pernah ia datangi. Menurut
Tiffany, awalnya ia merasa takut karena belum pernah traveling sendirian. la
melakukan perjalanan ke London, Coventry dan Exelter. Baginya mempelajari
transportasi publik sangat diperlukan, mengunduh aplikasi transportasi lokal juga
bisa dijadikan pilihan. Tiffany menambahkan bahwa saat melakukan solo traveling
kita harus terbiasa untuk makan sendirian, meskipun awalnya aneh, tetapi lama-
kelamaan akan terbiasa. Jangan pernah malu bertanya kepada orang lokal jika ada
yang tidak diketahui. Tiffany menyarankan agar jangan berbelanja terlalu banyak
saat solo traveling karena hanya akan menyulitkan diri sendiri seperti yang

dialaminya, selain itu membawa uang dalam dompet kecil saja.

Wawancara terakhir adalah wawancara dengan barista yaitu Edward.
Edward memilih bali sebagai kota tempat solo traveling pertamanya. Selama

melakukan solo traveling ia merasa banyak melakukan kegiatan yang mungkin
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tidak akan dia lakukan jika pergi bersama teman. Selama di Bali, dia mengunjungi
pulau-pulau di Bali dengan menggunakan sepeda motor sewaan, seperti Nusa
Ceningan dan Nusa Lembongan. Selama 3 hari perjalanannya la merasa bahwa solo
traveling itu sangat menyenangkan dan menyarankan agar setiap orang harus
mencoba solo traveling. Selama disana Edward sempat tersesat dan itu salah satu
pengalaman seru selama disana, la juga berkenalan dengan beberapa orang baru,
yang mungkin tidak akan kenal jika pergi bersama teman. Jika ingin melakukan
solo traveling, Edward menyarankan agar cari info mengenai harga transportasi
agar tidak ditipu, sering-sering cek barang bawaan, karena tidak aka nada teman
atau partner perjalanan yang akan mengingatkan, gunakan aplikasi seperti peta
ataupun transportasi, dan jangan tertipu dengan harga hotel murah, perhatikan
lingkungan sekitarnya, karena bisa saja harga murah tapi jauh dari pusat kota

sehingga memakan biaya transportasi.

3.3.2 Kesimpulan Hasil Wawancara

Dari wawancara yang dilakukan penulis dengan Nita, Tiffany dan Edward, penulis
dapat menyimpulkan bahwa, seorang calon solo traveler disarankan untuk bisa
menjaga diri dengan baik, selalu waspada dengan barang bawaan, namun tentu
tidak berlebihan. Mengumpulkan informasi mengenai harga, transportasi dan
lingkungan sekitar penginapan juga diperlukan agar proses traveling menjadi lebih
efektif. Solo traveling juga membuat kita merasakan pengalaman-pengalaman yang

mungkin tidak akan kita alami jika bepergian bersama teman atau keluarga.
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3.4. Kuesioner

Selain wawancara dan dalam perancangan media informasi mengenai panduan solo
traveling ini, penulis juga mengumpulkan data dengan menyebarkan kuesioner di
awal proses perancangan. Kuesioner tersebut disebarkan secara online ke beberapa

komunitas traveling.

3.4.1 Hasil Kuesioner

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui apakah para traveler memerlukan media
informasi khusus mengenai solo traveling. Dari 41 responden, 65.9% (27 orang)
responden menyatakan bahwa informasi yang ada mengenai solo traveling saat ini
masih belum memenuhi kebutuhan mereka sebagai seorang solo traveler. Mereka
sebagai solo traveler memerlukan informasi seperti, tips perjalanan, daftar kota
yang aman untuk dikunjungi oleh solo traveler, cerita pengalaman perjalanan para
solo traveler, aplikasi maupun website yang bisa membantu selama traveling, dan

info akomodasi.

3.4.2 Kesimpulan Kuesioner
Dari 41 responden yang berpartisipasi mengisi kuesioner ini, dapat disimpulkan
bahwa informasi mengenai solo traveling yang lebih detail dibutuhkan oleh para

solo traveler. Informasi

3.5. Studi Existing
Dalam studi existing yang dilakukan oleh penulis, penulis melakukan studi terhadap

3 buku yang berhubungan dengan tema traveling sesuai dengan topik buku yang
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akan dirancang

mengenai solo traveling. Berikut adalah buku-buku yang

diobservasi oleh penulis:

Tabel 3.1. Keterangan buku-buku yang diobservasi oleh penulis.

Judul Uk (cm) | HIm Jenis Kertas Finishing | Jilid Harga

Berlitz Pocket Soft cover art

Guide 10.5x14.5 | 144 | carton Glossy Perfect | Rp 99.300

(Bali & Lombok) Isi art paper Binding

Ultimate

Travelist 23.5x27 | 328 | Hard cover canvas | Spot uv Perfect | US$ 24.99
Isi art paper Binding
Soft cover art

Backpacking 101 | 12.5x18.7 | 178 | carton Doff Perfect | Rp 34.800
Isi book paper Spot uv Binding

Berlitz
POCKET

The

world’s
best-selling ‘&
travel -
guides

- Where to Go "
.

Gambar 3.5. Berlitz Pocket Guide Bali & Lombok

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

Buku pertama yang diobservasi oleh penulis adalah Berlitz Pocket Guide

Bali & Lombok. Ukuran buku ini paling kecil diantara buku-buku lainnya dalam

studi existing ini, yaitu 10.5cm x 14.5cm. Ukuran ini sangat praktis untuk dapat

dibawa-bawa oleh pembacanya. Tulisan dalam buku ini hanya memakai warna

hitam, namun berwarna pada gambarnya, sehingga lebih jelas. Masing-masing bab
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ditandai dengan warna berbeda pada ujung kanan atas buku sehingga pencarian
halaman tertentu menjadi lebih mudah. Buku berbahasa inggris ini dapat ditemukan

di toko buku Books & Beyond.

Gambar 3.6. Lonely Planet Ultimate Travelist

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

Buku kedua yang diobservasi oleh penulis adalah buku keluaran Lonely
Planet, berjudul Ultimate Travelist. Ukurannya paling besar diantara buku-buku
lainnya dalam studi existing ini. Dalam buku ini, body text berwarna hitam dengan
tulisan sans serif. Tipografi serta layout dalam buku ini membuatnya terkesan
modern, sederhana dan bersih. Selain itu, di dalam buku berbahasa Inggris ini juga
terdapat simbol atau ilustrasi yang memperkuat penjelasan kalimat. \Warna-warna
berbeda dalam tipografinya hanya digunakan untuk judul saja. Pada cover buku
terlihat visualisasi dari isi buku tentang berbagai destinasi dalam bentuk siluet. Di

Indonesia, buku ini bisa didapat di toko buku Books & Beyond.
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Gambar 3.7. Buku Backpacking 101 karya Harajeng Gustiayu

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

Buku selanjutnya adalah buku Backpacking 101. Pada bagian isi buku
berbahasa Indonesia ini, tidak ada perpaduan warna sama sekali, semuanya hitam
putih. Terdapat bagian mengenai solo traveling, namun hanya menjadi bagian
kecil dari keseluruhan konten. Terdapat ilustrasi pada bagian awal bab saja. Tidak
adanya ilustrasi atau foto pada bagian isi bab menyebabkan adanya hal-hal yang
tidak dimengerti pembaca jika hanya dengan penjabaran text saja. Buku ini dapat

ditemukan di toko buku Gramedia.
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